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Endofit Dari Tanaman Invasif Dan Uji Potensinya Secara In Vitro. Di Bawah 

Bimbingan Yenisbar dan Wiwiek Harsonowati. 

 

Sejak abad ke-19, para ahli kimia dan peneliti bahan alam telah 

memanfaatkan jutaan molekul alami untuk berbagai kepentingan ilmiah dan 

praktis. Fungi endofit memiliki hubungan simbiotik mutualisme dengan tanaman 

inang, karena mampu mengkolonisasi akar, batang, dan daun melalui mekanisme 

penetrasi yang efisien serta memberikan manfaat seperti meningkatkan penyerapan 

nutrisi, membantu fiksasi nitrogen, dan menghasilkan metabolit antimikroba. 

Sementara itu, Invasive Alien Species (IAS) atau tumbuhan asing invasif adalah 

spesies tumbuhan yang masuk ke habitat baru, baik sengaja maupun tidak, lalu 

mampu hidup, berkembang biak, dan menyebar sehingga mengancam 

keanekaragaman hayati, ekosistem, pertanian, sosial ekonomi, dan kesehatan 

manusia. 

Tujuan penelitian ini adalah mengisolasi fungi endofit dari tanaman invasif 

dan mengarakterisasi secara morfologis dan menguji potensinya secara in vitro. 

Penelitian ini dilakukan di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) KST 

Soekarno, Cibinong, Jl Raya Jakarta – Bogor, Kabupaten Bogor. Metode untuk 

pengambilan sampel tanaman invasif yang digunakan dalam peneltian ini adalah 

metode eksploratif. Sampel tanaman yang diambil berasal dari tanaman sehat. 

Kegiatan isolasi dan uji potensi fungi endofit dilakukan secara in vitro.  

Metode untuk pengambilan sampel tanaman invasif adalah metode 

eksploratif, dengan mengisolasi bagian akar tumbuhan invasif yang sehat. 

Pengujian dilakukan secara in vitro dengan parameter meliputi pertumbuhan dan 

diameter koloni, warna koloni, bentuk koloni, tipe permukaan koloni, dan daya 

hambat fungi endofit terhadap patogen. Uji potensi antagonis dilakukan terhadap 

patogen Fusarium oxysporum dan Colletotrichum sp. menggunakan metode dual 

kultur. Isolasi dari akar Rumput Gajah dan Jarum Spanyol menghasilkan beberapa 

isolat fungi endofit dengan karakteristik morfologis yang beragam. Uji antagonis 

isolat dari kelompok Rumput Gajah cenderung memiliki potensi daya hambat lebih 

kuat dibandingkan isolat dari Jarum Spanyol. Isolat RG F3.1 menunjukkan daya 

hambat tertinggi terhadap F. oxysporum (92%) dan Colletotrichum sp. (91%). Isolat 

RG H1.1 juga menunjukkan potensi kuat dengan daya hambat mencapai 90%. 

Tanaman invasif, khususnya Rumput Gajah, terbukti menyimpan fungi endofit 

dengan keragaman morfologi dan potensi yang signifikan. Isolat RG F3.1 dan RG 

H1.1 diidentifikasi sebagai kandidat potensial agen biokontrol atau bioprotektan 

terbarukan. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengisolasi fungi endofit dari tanaman invasif 

dan mengarakterisasi secara morfologi dan menguji potensinya secara in vitro. 

Penelitian ini dilakukan di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) KST 

Soekarno, Cibinong, Jl Raya Jakarta – Bogor, Kabupaten Bogor. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April 2024 sampai dengan Februari 2026 di Laboratorium 

Mikologi. Metode untuk pengambilan sampel tanaman invasif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode eksploratif. Sampel tanaman yang diambil 

berasal dari tanaman sehat. Kegiatan isolasi dan uji potensi fungi endofit dilakukan 

secara in vitro. Parameter yang diamati meliputi, pertumbuhan dan diameter koloni, 

warna koloni, bentuk koloni, tipe permukaan koloni, dan daya hambat fungi endofit 

terhadap patogen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungi endofit yang 

diisolasi dari akar Rumput Gajah cenderung memiliki daya hambat yang lebih kuat 

dibandingkan fungi endofit dari akar Jarum Spanyol secara in vitro. Isolat RG F3.1 

menunjukkan persentase daya hambat tertinggi sebesar 92% terhadap Fusarium 

oxysporum dan 91% terhadap Colletotrichum sp. Selain itu, isolat RG H1.1 juga 

menunjukkan daya hambat yang tinggi, masing-masing sebesar 86% dan 90%. 

Mekanisme antagonisme dari hasil pengamatan meliputi kompetisi ruang dan 

nutrisi, antibiosis melalui pembentukan zona hambat, serta mikoparasitisme. Fungi 

endofit dari tanaman invasif, khususnya Rumput Gajah, memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan sebagai bioprotektan terbarukan di bidang pertanian. 

 

 

Kata kunci: fungi endofit, tanaman invasif, rumput gajah, jarum spanyol, uji 

antagonis 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to isolate endophytic fungi from invasive plants, to 

characterize them morphologically, and to evaluate their potential through in vitro 

assays. The research was conducted at the Mycology Laboratory of the Badan Riset 

dan Inovasi Nasional (BRIN), KST Soekarno, Cibinong, Jl. Raya Jakarta–Bogor, 

Bogor Regency. The study was carried out from April 2024 to February 2026. 

An exploratory method was used for sampling invasive plants. Plant samples were 

collected from healthy plants. Isolation and potential testing of endophytic fungi 

were performed in vitro. The observed parameters included colony growth and 

diameter, colony color, colony shape, colony surface type, and the inhibitory 

activity of endophytic fungi against plant pathogens. 

The results showed that endophytic fungi isolated from the roots of Napier grass 

tended to exhibit stronger inhibitory activity compared to those isolated from the 

roots of Spanish needle under in vitro conditions. Isolate RG F3.1 demonstrated 

the highest inhibition percentage, reaching 92% against Fusarium oxysporum and 

91% against Colletotrichum sp. Additionally, isolate RG H1.1 also showed high 

inhibitory activity, at 86% and 90%, respectively. 

The observed antagonistic mechanisms included competition for space and 

nutrients, antibiosis through the formation of inhibition zones, and mycoparasitism. 

Endophytic fungi from invasive plants, particularly Napier grass, have significant 

potential to be developed as renewable bioprotectants in agriculture. 

 

 

 

Keywords: endophytic fungi, invasive plants, elephant grass, spanish needle, 

antagonist test,  
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